)

I RU D Journal of International Relations Diponegoro (JIRUD)
. ) 2025, Volume 11, Ed.1
ort matinalRelaors ISSN (online): 3063-2684

Journal of International Relations Diponegoro
Volume 11 Issue 1 Year 2025 Page 54-70

CHINA-EUROPE RAILWAY EXPRESS SEBAGAI STRATEGI
NEO-MERKANTILISME DALAM MEMPERKUAT
KEPENTINGAN EKONOMI CHINA DI EROPA

Received: 24" March 2025; Revised: 27" April 2025
Accepted: 24" June 2025

Fatimah Az Zahra Andryani*, Reni Windiani, Muhammad Arief Zuliyan
Departemen Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,
Universitas Diponegoro
Jalan Prof. H. Soedarto, SH., Tembalang, Semarang, Jawa Tengah
zahrandryani@gmail.com

Abstrak

China-Europe Railway Express telah menjadi opsi alternatif jalur perdagangan
internasional yang menghubungkan China dan Eropa sejak tahun 2011. Hal tersebut
memunculkan masalah: Bagaimana China menggunakan China-Europe Railway
Express sebagai strategi neo-merkantilisme untuk memperkuat kepentingan ekonomi
di Eropa? Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis peran China-Europe Railway
Express dalam memperkuat kepentingan ekonomi China di Eropa, terutama
terhadap pola perdagangan China dan Eropa. Penelitian ini menggunakan teori neo-
merkantilisme untuk mempertimbangkan aspek infrastruktur dan proteksionisme
dengan metode penelitian kualitatif tipe deskriptif-analitis. Subjek yang diteliti adalah
China sebagai aktor utama dan China-Europe Railway Express sebagai instrumen
strategis China. Hasil penelitian menunjukkan bahwa China berhasil memperkuat
kepentingan ekonomi di Eropa melalui pembangunan infrastruktur, peran institusi,
dan proteksionisme. Upaya ini telah memperluas produk China di Eropa dan
mempertahankan surplus dagang dengan Eropa.

Kata kunci: China-Europe Railway Express; Belt and Road Initiative; Perdagangan
Internasional; Logistik; Neo-Merkantilisme

Abstract

China-Enrope Railway Express has been an alternative option for international trade routes
connecting China and Europe since 2011. This raises a question: How does China use the China-
Europe Railway Express as a neo-mercantilism strategy to strengthen economic interests in Europe?
The purpose of this study is to analyze the role of China-Europe Railway Express in strengthening
China’s economic interests in Europe, especially in terms of China and Europe's trade patterns. This
study uses a neo-mercantilism approach to consider infrastructure and protectionism aspects by using
a descriptive-analytical thipe of qualitative research method. The subjects studied were China as the
main actor and China-Enrope Railway Express as a strategic instrument used by China. The results
showed that China has succeeded in strengthening its economic interests in Europe through
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infrastructure development and the role of institutions. These efforts have succeeded in expanding
Chinese products in Enrope and maintaining a trade surplus with Enrgpe.

Keywords: China-Enrgpe Railway Express; Belt and Road Initiative; International Trade;
Logistics; Neo-Mercantilism

PENDAHULUAN

Sejak tahun 2009, China menjadi eksportir terbesar di dunia dengan total
ekspor mencapai USD $3.51 triliun tahun 2023 (World Bank, 2024). World Trade
Organization (2024) mencatat bahwa pada tahun 2023, pangsa ekspor barang dagangan
global China mencapai rekor tertinggi, yakni sebesar 30,1%. China melakukan berbagai
upaya untuk mempertahankan posisinya sebagai raksasa dagang selama 15 tahun. Salah
satunya adalah pembangunan infrastruktur jalur transportasi yang mendukung kegiatan
ekspor untuk mempermudah perpindahan barang (Ya-nan & Guo-Qing, 2021). Pada
tahun 2013 lalu, China memperkenalkan proyek strategis nasional yaitu Belt and Road
Initiative (BRI) yang memiliki lima prioritas: koordinasi kebijakan, konektivitas
transportasi, fasilitasi perdagangan, konvertibilitas mata uang, dan pertukaran
antarmasyarakat (Hughes et al., 2020).

BRI, yang awalnya dikenal sebagai One Belt One Road—S7/& Road Economic
Belt and the 21st century Maritime Silk Road—memiliki jalur darat dan jalur laut dalam
pembangunannya (Damuri et al., 2019). Salah satu proyek unggulan BRI untuk jalur
darat adalah China-Europe Railway Express (CRE), yang merupakan jaringan kereta
api peti kemas lintas benua yang difasilitasi oleh China State Railway Group dan
bertujuan untuk menghubungkan perdagangan antara China dan Eropa lewat daratan
(Palve, 2024). Sebagai jalur alternatif logistik, CRE menawarkan keunggulan
dibandingkan jalur perdagangan internasional lainnya, yakni lebih cepat dibandingkan
jalur laut, lebih murah dibandingkan jalur udara, dan paling aman di antara jalur laut
dan jalur udara (Yan et al., 2022).

Dengan adanya CRE sebagai jalur logistik alternatif, hubungan dagang antara
China dengan kawasan utama dunia seperti Uni Eropa semakin memperlihatkan
ketergantungan yang kuat. Pada awal tahun 2024, Uni Eropa menjadi mitra dagang
ekspor terbesar kedua China dengan total perdagangan bilateral sebesar 832,39 miliar
yuan (Global Times, 2024). Sementara itu, pada tahun 2023 China menjadi mitra
dagang impor terbesar Uni Eropa dengan total perdagangan senilai 20.5% (Eurostat,
2024). Melalui CRE, China memiliki kesempatan untuk meningkatkan ekspansi
produknya di Eropa sehingga mampu mempertahankan surplus dagang dengan Eropa.

He et al., (2022) pada “Time is Money: Impact of China-Europe Railway
Express on the Export of Laptop Products from Chongqing to Europe” menunjukkan
bahwa CRE berhasil meningkatkan ekspor /aptgp dari Chonggqing ke Uni Eropa sebesar
USD $23,18 miliar. Kendati demikian, Casarini (2024) pada “The Future of the Belt
and Road in Europe How China's Connectivity Project is Being Reconfigured across
the Old Continent — and What It Means for the FEuro-Atlantic Alliance”
menggarisbawahi bahwa Eropa Timur menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap
proyek ini, sementara Eropa Barat khawatir akan dampak terhadap persatuan Uni
Eropa. Selain itu, salah satu tantangan besar dalam operasional CRE adalah konflik
Rusia-Ukraina. Zhang et al., (2023) pada “An Analysis of the Impact of Russia Ukraine
Contflict on China-Europe Railway Express” menguraikan bahwa konflik Rusia-
Ukraina telah menimbulkan ketidakstabilan dalam volume bisnis CRE akibat
infrastruktur yang tidak memadai, kapasitas transportasi yang terbatas, dan kurangnya
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integrasi dengan moda transportasi lain. Namun, di tengah disrupsi tersebut, CRE
tetap menunjukkan keunggulan dalam ketepatan waktu untuk pengiriman barang.
Dari beberapa penelitian mengenai CRE, belum ada yang menjelaskan peran
CRE dalam memperkuat kepentingan ekonomi China di Eropa. Oleh sebab itu,
penelitian ini melakukan analisis terhadap penggunaan CRE untuk memperkuat
kepentingan ekonomi China di Eropa menggunakan perspektif neo-merkantilisme.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi kontribusi CRE dalam membentuk
pola perdagangan internasional antara China dan Eropa, serta dampaknya terhadap
aliran barang dan perekonomian kedua kawasan. Penelitian ini memiliki argumen
bahwa China menggunakan China-Europe Railway Express sebagai strategi neo-
merkantilisme untuk memperkuat kepentingan ekonomi di Eropa melalui kontrol atas
efisiensi logistik yang mampu meningkatkan daya saing produk China di Eropa.

KERANGKA TEORI

Dalam menjawab rumusan masalah, penelitian ini menggunakan teori neo-
merkantilisme yang memandang hubungan ekonomi antarnegara sebagai persaingan
“zero sum game” yaitu keuntungan satu pthak merupakan kerugian pihak lain (Kirshner,
1999:70-72). Teori neo-merkantilisme menekankan bahwa negara memiliki peran
sentral dalam mendorong pertumbuhan eckonominya melalui intervensi (Cohn,
2016:51, 55, 56). Menurut Friedrich List dalam Natonal System of Political Economy
(1841), dalam neo-merkantilisme, negara mengembangkan kekuatan produktifnya
dengan menjalankan beberapa kebijakan, yaitu: proteksionisme, promosi industri
berkembang, pengembangan pendidikan, dan infrastruktur. Penelitian ini akan meneliti
bagaimana China menggunakan aspek infrastruktur dan proteksionisme dalam neo-
merkantilisme melalui CRE sehingga mudah melakukan ekspansi produk ke Eropa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana hasil
temuannya didapatkan melalui paham, sikap, dan tindakan, dan menggunakan teori
yang sudah ada (Saryono dalam Nasution, 2023: 34). Situs penelitian adalah China dan
Eropa. Subjek penelitian adalah China sebagai aktor utama dan China-Europe Railway
Express sebagai instrumen. Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan kuantitatif.
Data kualitatif berbentuk teks, frasa, maupun simbol (Murdiyanto, 2020). Data
kuantitatif berupa angka statistic (Sugiyono, 2018:13). Bahan analisis bersumber dari
data primer dan data sekunder. Data primer didapat dari sumber pertama seperti
publikasi pemerintah (Umar, 2013: 42). Data sekunder diperoleh secara tidak langsung,
seperti artikel dan literatur (Indriantoro & Supomo, 2013: 143). Pengumpulan data
dilakukan melalui studi pustaka (/brary research) dengan teknik analisis mengumpulkan
data, reduksi data, identifikasi data, dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman,
1992).

PEMBAHASAN
Jalur-Jalur Utama CRE

China-Europe Railway Express (CRE) merupakan layanan kereta barang yang
menghubungkan China dan Eropa. CRE awalnya diresmikan pada tahun 2011 dengan
peluncuran kereta Yuxinou yang menghubungkan Chongqing, China, ke Duisburg,
Jerman (Sancia, 2024). Proyek ini diciptakan sebagai alternatif transportasi laut dan
udara, yang menyediakan layanan yang lebih cepat dan ekonomis untuk mengangkut
komoditas antara China dan Eropa. Di awal peluncurannya tahun 2011, CRE berhasil
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memberangkatkan 17 kereta dengan 1.4 twenty-foot equivalent unit (TEUs) dan meningkat
menjadi 42 kereta dengan 3.7 TEUs pada tahun 2012 (Statista, 2024). Pada tahun
berikutnya, Presiden Xi Jinping secara resmi mengintegrasikan CRE sebagai proyek
dalam BRI. Pengintegrasian tersebut sangat penting bagi rencana besar China untuk
menambah pengaruh globalnya dan memperkuat hubungan dagangnya dengan Eropa
(Chen et al., 2024).

Menurut China State Railway Group, saat ini CRE telah menjangkau 227 kota
di 25 negara Eropa (State Council of the People's Republic of China, 2025). CRE
menjangkau negara-negara tersebut melalui tiga jalur: jalur timur, tengah, dan barat.
Jalur timur keluar dari China melalui Pelabuhan Manzhouli di Mongolia dan pergi ke
Eropa melalui Rusia; jalur tengah keluar dari China melalui Pelabuhan Erenhot di
Mongolia dan pergi ke Eropa melalui Mongolia dan Rusia; dan jalur barat keluar dari
China melalui Pelabuhan Alashankou dan Khorgos di Xinjiang dan pergi ke Eropa
melalui Asia Tengah (Chen et al., 2024).
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Gambar 1.1 Jalur China-Europe Railway Express
Sumber: (Chen & Miao, 2020)

Tantangan-Tantangan yang Dihadapi oleh CRE

Perkembangan CRE tidak selalu berjalan tanpa hambatan. Pandemi COVID-
19 pada tahun 2020 telah mengurangi kapasitas ar freight antara China dan Eropa
hingga 40% dari kapasitas aslinya (Shepard, 2020). Tak hanya itu, proyeksi tingkat
pertumbuhan kargo dan kontainer melalui sez frezght dari tahun 2020-2025 juga
menurun menjadi masing-masing hanya 3,5% dan 3,6% (Shang et al., 2023). Kendati
demikian, CRE justru mengalami peningkatan penggunaan pada tahun 2020, dimana
terdapat 12.406 petjalanan atau naik 50 persen dari tahun sebelumnya (Belt and Road
Portal, 2021). Pada tahun berikutnya, terjadi blokade kapal Ever Given di Terusan
Suez. China dan Uni Eropa menjadi kawasan yang paling terdampak, yakni mengalami
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kerugian masing-masing mencapai USD §73 miliar dan USD $72,9 miliar (Gokan et
al., 2024). Insiden tersebut meningkatkan permintaan CRE sebagai opsi pengiriman
alternatif. Jumlah perjalanan CRE melonjak 22 persen hingga mencapai 15.000 pada
tahun 2021 (State Council of the People's Republic of China, 2022).

Namun, konflik Rusia-Ukraina yang meletus pada awal tahun 2022 membuat
pertumbuhan CRE melambat menjadi 2,6% akibat kekhawatiran para pelaku usaha
tethadap potensi bahaya. Hal ini berhasil mengurangi kemacetan di Brest-
Mataszewicze, sehingga CRE tetap beroperasi tepat waktu (Zhang et al., 2023). Selain
itu, China turut mencari rute alternatif yaitu Trans-Caspian untuk menghindari rute
yang berbahaya (Kuehne Nagel, 2023). Dengan upaya tersebut, selama tujuh bulan
pertama tahun 2022, CRE berhasil mengangkut total 869.000 unit barang TEUs,
meningkat 4 persen dari tahun lalu (National Development and Reform Commission
(NDRC) People's Republic of China, 2022).

Tantangan terbaru hadir pada tahun 2023 akhir ketika krisis Laut Merah
muncul akibat serangan Houthi terhadap kapal-kapal kargo. Dibandingkan harus
memutar rute melalui Tanjung Harapan, Afrika yang memakan biaya dan waktu,
banyak pelaku usaha memilih untuk menggunakan CRE. Menurut China Railway,
pada Januari dan Februari 2024, CRE mengoperasikan 2.928 kereta, membawa
317.000 container TEUs, yang mana hal ini menunjukkan kenaikan 9 persen dan 10
persen dibandingkan tahun lalu (Global Times, 2024). Operasional CRE yang terus
berlanjut di tengah berbagai tantangan menunjukkan resiliensi CRE di saat terjadi
ancaman terhadap jalur maritim dan udara. Hal tersebut lebih lanjut dapat dilihat dari
strategi China dalam memperkuat kepentingan ekonomi di Eropa menggunakan CRE.

Pembangunan Infrastruktur CRE

Jalur-jalur CRE dibangun melalui infrastruktur jalur kereta api yang efisien
dengan meningkatkan konektivitas fisik antarnegara. China memperluas rel dari jalur
tunggal menjadi jalur ganda dan juga mengaliri listrik di sepanjang rel. Pembuatan jalur
ganda tersebut dilakukan untuk menciptakan lalu lintas dua arah yang dapat
meningkatkan frekuensi perjalanan dan menambah kapasitas angkut. Sementara itu,
upaya elektrifikasi bertujuan untuk mengurangi waktu transit dan meningkatkan
efisiensi pergerakan barang di sepanjang rute (The World Bank, 2017). Selain rel,
China turut membangun terowongan kereta api untuk meningkatkan konektivitas lalu
lintas CRE. Saat ini, China sedang mengganti tiga terowongan kereta berusia 120
tahun menjadi terowongan sepanjang 602 meter yang lebih modern dan akan selesai
pada Mei 2025 (Xinhua, 2025). Terowongan ini berlokasi di timur laut China dan akan
menghubungkan Pelabuhan Suifenhe dengan perbatasan Rusia.

Terminal dan hub logistik juga menjadi elemen penting yang berfungsi sebagai
lokasi penyimpanan, pengiriman, dan pemrosesan bea cukai untuk mendorong
percepatan distribusi barang dari satu negara ke negara lain (Lin et al., 2020). Terminal
Brest di Belarusia dan Malaszewicze di Polandia menangani sekitar 95% dari total
operasional CRE (Mohseni et al, 2025). Terminal ini berperan dalam proses
pergantian ukuran rel yang berbeda melalui penyesuaian gerbong dan perubahan
lokomotif, terutama saat kereta bergerak dari sistem rel bekas Uni Soviet yaitu 1.520
mm yang digunakan oleh China, Rusia, Belarusia ke sistem standar Eropa yakni 1.435
mm (Davydenko et al., 2012). Pembangunan infrastruktur di terminal Brest, Belarusia
dibiayai oleh pemerintah Belarusia langsung dan berhasil meningkatkan volume
petjalanan CRE sebesar 1,6 kali menjadi 550.000 TEUs di tahun 2020 (Belarus.by,
2021). Pemerintah Polandia juga berinvestasi mencapai EUR €820 juta untuk
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mengembangkan infrastruktur Mataszewicze (Rail Freight, 2023). Adanya CRE
terbukti membuat transformasi besar untuk Malaszewicze dari yang sebelumnya
hanya sebuah desa kecil berpopulasi 4.000 di Polandia menjadi gerbang kereta api
penting di Eropa (Xinhua, 2023).

Selain itu, terdapat terminal strategis lainnya yaitu Duisburg, Jerman, yang
menjadi terminal, hub logistik, dan pelabuhan darat utama di Eropa yang mengelola
pengiriman barang-barang dari China ke seluruh Eropa (Lim & Limbach, 2023).
Dahulu, Duisburg dikenal sebagai kota industri pertambangan batubara dan baja yang
kumuh di Jerman dan mengalami krisis struktural yang parah sejak akhir abad 20.
Namun, sejak Duisburg menjadi salah satu hub logistik CRE, kota ini mengalami
peningkatan infrastruktur (Hildebrandt, 2022). Duisburg kemudian mengalami
pertumbuhan ekonomi dan menjadi pusat utama perdagangan internasional, terutama
dengan China. Bahkan, kota ini kini sering disebut sebagai “Kota China-nya Jerman.”
(Lim & Limbach, 2023). Adanya CRE telah mendorong peningkatan konektivitas di
seluruh Eurasia, dan mendorong pembangunan ekonomi global yang berkelanjutan.

Peran Institusi dalam Mendukung CRE

Setelah membangun infrastruktur jalur dan hub logistik, China secara strategis
memanfaatkan beberapa institusi untuk memperkuat kepentingan ekonominya di
Eropa melalui CRE. European Union (EU) memainkan peran penting dalam
mengembangkan koridor CRE melalui inisiatif dan kemitraan strategisnya. Salah satu
kebijakannya adalah EU-China Connectivity Platform 2015 yang mensinergikan kebijakan
Trans-Enropean Transport Network (I'EN-T) dan BRI untuk meningkatkan ketrjasama
proyek infrastruktur CRE di Eropa (European Commission, n.d.). Dalam perspektif
neo-merkantilisme, adanya platform dialog ini memungkinkan China memperkuat
kepentingan ekonomi di Eropa melalui sistem aturan yang membuat negara-negara
Uni Eropa menerima pengaruh China sebagai sesuatu yang menguntungkan,
meskipun tetap lebih menguntungkan China.

Institusi regional lain yang juga berperan dalam operasional CRE adalah
Shanghai Cooperation Organisation (SCO). Setelah BRI diumumkan oleh China, pada
tahun 2016, SCO membentuk gugus tugas gabungan untuk mengefisiensikan
prosedur bea cukai, mengharmoniskan kontrol perbatasan, inspeksi, karantina, dan
proses sertifikasi. Upaya ini membantu mengurangi keterlambatan dan meningkatkan
efisiensi transportasi kereta api antara China dan Eropa (Lewis, 20106). Selain itu, China
juga memanfaatkan Eurasian Economic Union (EAEU) melalui “EAEU Customs
Code” yang dikeluarkan oleh EAEU pada tahun 2018 untuk menyederhanakan
prosedur kepabeanan CRE yang melintasi perbatasan EAEU (Eurasian Economic
Union, 2018). Dengan memastikan bahwa regulasi EAEU sejalan dengan kepentingan
China, CRE dapat terhindar dari hambatan birokrasi dalam beroperasi.

Lebih lanjut, United Nations Economic Commission for Europe (UNECE)
juga berperan dalam mempermudah dokumentasi dan operasional CRE. UNECE
mengintegrasikan dua sistem hukum pengangkutan barang menggunakan kereta api
menjadi CIM/SMGS consignment note, yang memungkinkan perpindahan barang tanpa
harus melakukan pergantian dokumen antara sistem CIM (Convention concerning
International Carriage of Goods by Rail) yang berlaku di Uni Eropa dan SMGS (Agreement
on International Goods Transport by Rail) yang berlaku di Eurasia (Antonowich & Oleksiy,
2022). Dalam neo-merkantilisme, China memastikan bahwa CRE menjadi jalur
perdagangan paling efisien di Eurasia yang membuat negara-negara anggota mengikuti
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aturan yang menguntungkan China. Dalam neo-merkantilisme, strategi ini membantu
China memperkuat kepentingan ekonominya secara tidak langsung.

Efisiensi Logistik CRE

CRE menawarkan keunggulan dibandingkan jalur udara dan jalur laut melalui
efisiensi yang dimiliki. Di saat pengiriman jalur laut atau sez freight membutuhkan waktu
35 hingga 45 hari, penggunaan CRE cukup memakan waktu sekitar 12 hingga 20 hari.
Misalnya, pengiriman barang dari Chongqing, China ke Duisburg, Jerman melalui laut
dapat memakan waktu hingga 36 hari, sementara melalui CRE hanya memerlukan
sekitar 12 hari (He et al., 2022). Di sisi lain, pengiriman menggunakan air freight
memang lebih cepat, yakni sekitar 3 hingga 7 hari, tetapi biaya yang tinggi membuatnya
kurang efisien untuk pengiriman barang dalam jumlah besar (Xie et al., 2022).
Pengurangan waktu pengiriman mampu meningkatkan arus perdagangan antara China
dan Eropa, seperti ekspor /aprop dari Chongqing ke Duisburg (He et al., 2022).

Dari segi biaya, CRE merupakan opsi pengiriman yang lebih ekonomis
dibandingkan air freight. Biaya pengiriman melalui CRE pun cenderung lebih murah
sekitar 50% untuk rute yang sama, berkisar antara USD $7.000 hingga USD $9.000.
Sebagai perbandingan, biaya melalui sea freight sekitar USD $6.000, sedangkan azr freight
jauh lebih mahal yakni mencapai USD $32.000 (Palve, 2024). Kendati biaya sea freight
lebih rendah, waktu pengiriman yang lebih lama berpotensi menambah biaya
penyimpanan dan risiko penundaan (Jakébowski et al., 2018). Oleh karena itu,
stabilitas biaya dalam CRE dapat menjadi opsi untuk pengiriman barang dalam skala
besar sehingga dapat meningkatkan ekspor impor China dan Eropa.

Lebih lanjut, kapasitas angkut sea freight masih menjadi opsi utama dalam
pengiriman skala besar. Kendati demikian, jika dibandingkan dengan azr freight, CRE
memiliki kapasitas angkut yang jauh lebih besar. Sebagai contoh, kapasitas angkut
kapal vesse/ berkisar antara 10.000 hingga 20.000 TEUs (International Chamber of
Shipping, n.d.). Di sisi lain, CRE dapat membawa sekitar 150 TEUs dalam satu kali
perjalanan (Otorbaev, 2024). Meskipun lebih kecil dibandingkan sea freight, kapasitas
CRE jauh lebih besar dibandingkan azr freight yang hanya mampu mengangkut sekitar
100 ton kargo atau 1 hingga 3 TEUs saja dalam satu kali penerbangan (Chao & Li,
2017). Oleh sebab itu, CRE menjadi pilihan yang ideal jika ingin mengirim barang
dalam jumlah lebih besar dibandingkan air freight, tetapi dengan waktu yang lebih
singkat dibandingkan sea freight.

Tak hanya itu, CRE juga memiliki keunggulan dalam keamanan pengiriman
barang. Risiko kerusakan dan kehilangan barang yang dimiliki oleh CRE cenderung
lebih rendah dibandingkan sea freight yang rentan terhadap kondisi cuaca buruk dan
penanganan yang kasar di pelabuhan (Gao, 2022). Selain itu, pengiriman melalui azr
freight cukup ketat terkait jenis barang yang dapat diangkut, terutama untuk barang
berukuran besar atau berbahaya (International Civil Aviation Organization, n.d.). Di
sisi lain, CRE mampu mengangkut berbagai jenis barang, termasuk barang berbahaya
dengan standar keamanan yang tinggi. Keamanan yang lebih baik ini memastikan
kelancaran rantai pasok dan mengurangi gangguan operasional (Gao, 2020).
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Tabel 1.1 Perbandingan Tiga Moda Transportasi

Air Freight Sea Freight CRE
Waktu Cepat Lama Sedang
Biaya Mabhal Murah Sedang
Kapasitas Kecil Besar Sedang
Keamanan Tinggi Rendah Tinggi

Sumber: diolah kembali dari (Gao, 2022)

Frekuensi Perjalanan CRE

Menurut data yang dikeluarkan oleh China State Railway Group, efisiensi
logistik yang dimiliki oleh CRE meningkatkan jumlah frekuensi perjalanan kereta
barang tersebut. Sejak pengoperasian pertamanya di tahun 2011, jumlah perjalanan
CRE masih terbatas, yakni hanya 17 kereta dijalankan dalam waktu satu tahun. Angka
ini kemudian mengalami kenaikan seiring dengan keunggulan yang ditawarkan oleh
CRE. Dalam 10 tahun terakhir, terjadi peningkatan perjalanan sebanyak 6.197%,
dimana pada tahun 2014, kereta yang dijalankan sebanyak 308, sementara pada tahun
2024 sudah mencapai 19.392 perjalanan. Hal ini mengindikasikan adanya
pertumbuhan yang signifikan dalam penggunaan CRE sebagai moda transportasi
alternatif antara China dan Eropa (New Silk Road Discovery, 2025).

Grafik 1.1 Frekuensi Perjalanan CRE (2011-2024)

CHINA-EUROPE FREIGHT TRAINS
FROM 2011 TO 2024

TRIPS OF THE FREIGHT TRAINS

Sumber: (New Silk Road Discovery, 2025)

Kendati demikian, perjalanan yang banyak tersebut mengalami
ketidakseimbangan antara westhound (China ke Eropa) dan eastbound (Exropa ke China).
Menurut data yang keluarkan oleh Statista (2024), dalam 10 tahun terakhir jumlah
petjalanan westbound selalu lebih tinggi dibandingkan eastbound. Pada tahun 2024,
terdapat 10.546 perjalanan westhound, lebih banyak hampir 20% darti eastbound yang
hanya 8.846. Ketidakseimbangan ini menunjukkan bahwa volume ekspor China ke
Eropa jauh lebih besar dibandingkan impor Eropa ke China. Hal tersebut
mencerminkan bagaimana China mendominasi perdagangan antara kedua kawasan ini,

Tabel 1.2 Perbandingan Rute Westbound dan Eastbound CRE (2014-2024)
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Tahun Westbound FEastbound Total
2014 280 28 308
2015 550 265 815
2016 1.130 572 1.702
2017 2.399 1.274 3.673
2018 3.696 2.667 6.363
2019 4.525 3.700 8.225
2020 6.982 5.424 12.406
2021 8.364 6.819 15.183
2022 8.881 7.681 16.562
2023 9.343 8.180 17.523
2024 10.546 8.846 19.392

Sumber: diolah kembali dari (New Silk Road Discovery, 2025) dan (Statista, 2024)

Ekspansi Produk China ke Eropa

Frekuensi perjalanan yang tidak seimbang antara China dan Eropa
memberikan dampak positif terhadap daya saing produk China di Eropa. Biaya
pengiriman yang stabil dan waktu pengiriman yang cepat dari CRE membuat harga
produk China lebih kompetitif di pasar Eropa, didukung oleh volume ekspor yang
terus melambung setiap tahunnya. Menurut laporan dari Eurostat (2025), ekspor
China ke Uni Eropa pada tahun 2024 didominasi oleh industri berteknologi tinggi,
seperti mesin dan otomotif listrik. Hal tersebut masuk ke dalam tiga produk baru atau
“new three” yang menjadi sektor ekspor unggulan China saat ini, yakni kendaraan listrik,
baterai lithium, dan panel surya (Xinquan & Yuejun, 2024). Ketiga produk tersebut
merupakan bagian dari inisiatif “Made in China 20257, yang bertujuan untuk membuat
China menjadi kekuatan manufaktur industri berteknologi tinggi terkemuka di dunia
(Wang et al., 2020).

Ekspor baterai lithium telah diuntungkan oleh efisiensi yang ditawarkan oleh
CRE melalui penggunaan kereta CRE khusus untuk produk-produk ini. Tak hanya
itu, China telah membantu perusahaan membangun infrastruktur penambangan dan
pemurnian lithium untuk mendukung operasional sektor ini (One Charge, 2022).
Dengan adanya subsidi yang mampu membuat harga produk semakin kompetitif dan
jalur pengiriman yang efisien dengan keamanan tinggi seperti CRE, baterai lithium
berhasil mengalami lonjakan ekspor dari China ke Uni Eropa sejak tahun 2020.
Ekspor baterai ini tumbuh sebesar 1.646 persen dari tahun 2020 hingga 2023 (Spisak,
2024). Selain itu, China juga memberikan subsidi pada industri panel surya melalui
Kementerian Keuangan dengan total USD $190 juta. Subsidi ini berhasil membuat
China menjadi negara dengan panel surya terbesar di dunia hingga 323 GW panel
surya pada tahun 2022 (Wang, 2022). Dalam meningkatkan kapasitas ekspor produk
ini ke Eropa, pengiriman panel surya dari China ke Uni Eropa turut difasilitasi oleh
CRE. Dengan efisiensi yang dimiliki, CRE mampu membuat China menjadi eksportir
98% panel surya ke Eropa pada tahun 2023 (Eurostat, 2024).

CRE juga berperan dalam menyediakan kereta khusus untuk kendaraan listrik
pada tahun 2023 yang diluncurkan di kota-kota seperti Dongguan, Xi'an, dan
Changsha (Lin et al., 2025). China juga memberikan bantuan subsidi sekitar USD $60
miliar hingga USD $100 miliar untuk produksi EV murah sekitar USD $4.500. Tak
hanya itu, China mendukung perluasan inovasi berupa pengembangan Research and
Development (R&D) dalam kendaraan listrik (Kennedy, 2024). Menurut European
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Automobile Manufacturers” Association (2024), hal tersebut mendorong peningkatan
daya saing produk China di Eropa dimana pada tahun 2023 China mengekspor
438.034 kendaraan listrik ke Uni Eropa dengan nilai sebesar EUR €9,7 miliar,
sementara Uni Eropa hanya mengekspor 11.499 kendaraan listrik ke China senilai
EUR €852,3 juta. Pada tahun 2023, 49% total impor kendaraan listrik Uni Eropa
berasal dari China senilai EUR €11 miliar (Eurostat, 2024). Dalam perspektif neo-
merkantilisme, hal ini menunjukkan bagaimana China tidak hanya mendominasi
industri manufaktur di Eropa, tetapi juga menciptakan infrastruktur perdagangan yang
memudahkan ekspansi industri domestiknya untuk tetap kompetitif di Eropa.
Dampak terhadap Hubungan Dagang China dan Eropa

Peran CRE dalam meningkatkan daya saing produk China di Eropa dapat
dilihat dalam hubungan perdagangan antara China dan Eropa. Grafik 1.2
menunjukkan hubungan dagang dari sudut pandang Eropa. Warna biru muda
menunjukkan impor dari China. Warna biru tua menunjukkan ekspor ke China. Warna
abu-abu menunjukkan selisih antara ekspor dan impor (surplus jika positif, defisit jika
negatif). Di saat impor dari China meningkat secara signifikan, ekspor ke China selalu
menurun. Akibatnya, Eropa terus mengalami defisit perdagangan dengan China.
Grafik menunjukkan bahwa defisit perdagangan Eropa dengan China mencapai
puncaknya di angka EUR €-396,8 miliar pada tahun 2022. Tren terbaru (2024) juga
memperlihatkan bahwa ketergantungan Eropa terhadap China tetap tinggi dimana
Eropa masih mengalami defisit di angka EUR €-304,5 miliar. Data tersebut
mengungkapkan bagaimana negara-negara Eropa mengalami peningkatan
ketergantungan terhadap produk-produk China dan memperkuat kepentingan
ekonomi China di Eropa.

Grafik 1.2 Neraca Perdagangan EU dan China (2014-2024)
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Sumber: (Statista, 2025)

Lebih lanjut, laporan Eurostat (2025) menunjukkan bahwa pada tahun 2024,
mitra dagang impor terbesar Uni Eropa adalah China senilai 21,3%. Sementara itu,
China menjadi urutan ketiga sebagai mitra dagang ekspor Uni Eropa senilai 8,3%.
Intervensi China melalui CRE dan pemberian subdisi terhadap industri domestik
membuat produk China lebih kompetitif di Eropa sehingga China mampu
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mempertahankan surplus perdagangan dengan FEropa. Saat ini, Eropa masih
bergantung pada produk-produk dari China karena kendalinya yang lebih besar atas
rantai pasok (Rijhsinghani, 2024). Menurut International Centre for Defense and
Security Estonia (2023), jika Eropa tidak bertindak cepat dalam dominasi produk-
produk China ini, terdapat 14 juta pekerjaan di Eropa yang terancam.

KESIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa China berhasil menggunakan China-
Europe Railway Express sebagai strategi untuk memperkuat kepentingan ekonomi di
Eropa melalui pembangunan infrastruktur, kolaborasi dengan institusi global, dan
pemberian subsidi sebagai bentuk proteksionisme. Dengan menggunakan teori neo-
merkantilisme Friedrich List, China memanfaatkan pembangunan infrastruktur CRE
untuk memperkuat konektivitas perdagangan dengan Eropa. Akibatnya, produk-
produk China semakin mendominasi pasar Eropa, sementara Uni Eropa terus
mengalami defisit perdagangan. Kolaborasi China dengan berbagai institusi dalam
menciptakan kebijakan dan regulasi menunjukkan bahwa China juga mencoba
mempengaruhi sistem regulasi yang menguntungkan dirinya. Selain itu, China juga
menerapkan kebijakan proteksionisme untuk produk-produk bernilai tinggi, seperti
kendaraan listrik, baterai lithium, dan panel surya yang membuat harga produknya
menjadi  kompetitif dan mampu bersaing di Eropa. Meskipun China
memproklamirkan hubungan yang saling menguntungkan, sejatinya kerjasama ini
merupakan sebuah arena persaingan yang menguntungkan China, sejalan dengan
perspektif neo-merkantilisme. Dengan demikian, CRE menjadi strategi yang
menguntungkan bagi kepentingan ekonomi China di Eropa karena menjadi jalur
paling efisien untuk mempermudah proses distribusi produk China ke Eropa.

Penelitian ini telah memberikan jawaban atas rumusan masalah terkait
bagaimana China menggunakan China-Europe Railway Express sebagai strategi neo-
merkantilisme dalam memperkuat kepentingan ekonomi di Eropa. Analisis teori neo-
merkantilisme menjadi basis untuk melihat strategi China menggunakan CRE melalui
kebijakan infrastruktur yang didukung oleh upaya proteksionisme, sehingga China
berhasil memperkuat kepentingan ekonomi di Eropa dengan surplus perdagangan
yang tetap bertahan. Adapun penelitian ini memberikan kontribusi mengenai
pentingnya jalur perdagangan internasional atau logistik dalam membantu negara
mencapai kepentingan nasionalnya menggunakan teori neo-merkantilisme. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan mampu menggali lebih lanjut terkait
keberlanjutan CRE sebagai instrumen untuk mencapai kepentingan nasional China di
Eropa, terutama menganalisis respon Eropa terhadap strategi infrastruktur logistik ini
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